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TENTARA DALAH ISLAH

A. Pengertian Tentsra dan Syarat-syarat Henjadi Tentara

Menurut Islanm

Secara umum, tentara dalam bahsa Arab disebut
. 2 9/__/'/
.

%
dengan vx;mgu,‘JAmuc-atau (—gﬁhﬁ-{LUUiﬂ Mas " 1uf, tt,
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+105), Kata «Aan dendan makna tentara (secara amum)
digunakan dalsm Al-Qur’'an antara lain dalam firman
Allah:
- - § S - "‘.“ -
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“Suatu tentara yang besar yang berada digsans dari
golongan-golondan vyang berserikat, pasti akasn dikalah-
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kan" (Depsg R.I 1880: 734)
Kata-kata (H;ﬁﬁ% dengan arti tentara Juga digunakan
dalam literatur-literatur ysng membahas masalah siyasah,
seperti vang digunakan Abu Ya'la dalam Al Ahkamu As
Sulthonivah (Abu Y& la, 1874 : 28)

Adapun pengertian Secara umum menurut bahass,
tentars berarti :
1. Laskar ; prajurit.

2 Pssukan (dari orang-orsng vang berhkewajiban untuk

berperang.
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3. Kesatuan alst negara ysng terdiri satas orsng-orand
terlatih untuk berperang.(Team Penyusun Kuamus pusat
pembinaan dan pengembungan Bahasa 1888 : 931)

Tapi, didslam islam, tentara Islam lebih banyak
disebut dengan mnmujahid yasng berperang dijalan gllah
(jihad). Mujishid, dengan makns tentara Islsm atav orang-
orang vang berperang dijalan Allah, disebut dalsm be-
berapa ayvat dalam Al Qur an, diantaranya

L, AN Bt G 5N G Qpae LBl gt
‘I (a0 =) _,;-:%—M-;-‘"\j __,éx\’a:y—"‘\:’ "LL—'E‘ L-IL“'“""'\——B
"Tidaklah sama antara mu'min vang duduk (yvang tidak
turut berperang) vang tidak mempunvai ‘uzur dengan
orang~orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta

mereka dan jiwanya". (Depag R.I 1880: 138)

Untuk mengetahui lebih Jelas mengenai tentara
menurut Islam (mujahid), akan lebih baik apabila terle-

bih dsahulu kita ketahui makna dseri jihad baik menurut
bahaza atau menurut istilsah,.

‘Makna Jihad sering diterjemahkan ke dalsm bahasa
Ingdris dengan “perang suci". Jihad berbeda artinya
dengan kata bshasa Arab "gital”(pertempuran) dan “harb"
(perperangan). (Mumtaz Ahmad (Ed.), 1983 : 171)

Lebih lanjut mengenai pengertian Jjihad, dapat
diuraikan sebagai berikut :

a. Henurut bahassa

Jihad berassl dasri kata NAarg'yaitu upays dan

kesulitan.'(Sayyid.Sabiq TII, 1883 : 27).
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Jahdu ( Ux_qrg} jugs bermakna kesungguhan dan
upaye terakhir. (DR. Abdullah Azzam. 1991: 11),

sebagaimana dalam firman Allah :
(A e op) _afi el oee L N ity

“Mereka bersumpah dendan nama Allah dengan
segala kesungguhan”. (Depag R.I 1980: 205).

Al Jahdu ( J—leﬂ dar: Al Jjihad ( J\ABQA)

pengertisn bahasa Arab inlah pengerahan

segala hemampuan manusia untuk mendapatkan

sesuatu yvang diinginkan atau menolak vang

dibenci (DR. Abdullah Azzam 1881: ™).

Menurut istilah

Di lihat dari istilah sysra’, para fugohs ~ dari

mnadzhab empat telsh bersepakat bahwa makna

jihad adalah perang atan nembantu &emua persis-

pan perang (DR. Abdullah Azsam, 1891 : 113,

dibawah ini divaraikan definisi jihad vang

dikemukakan oleh fugoha ™ keempat madzhab

1. Hanafiyah
Dalam Fathur Qodir, Ibnu Hammah nengatakan,
bahwa vang dimaksud dengan Al Jjihad adalah
mengaiak orang kafir kedalam pelukan dienul
haq dan memeranginya Jjlkea mereka menolak.
Al-Kassani dalsm kitabnya Al Badsa’ i menga-
takan bahwa Al jihad, berarti nengersahkan

segala kemampuan dan tenaga dengan melakukan
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perang fi sebilillah, baik dengan diri,
harta, maupun lisannya. (Dr. Abdullah Azzam,
1891 @ 11}

Malikiyah

Makna Jjihad diperuntukan bagi orang-orang
puslim veng memerangi orang-orang kafir yang
tidak terikat dengan perjanjian (damai) demi
nenegakkan ajaran Allah swt. Jihad Juga
berarti datangnys orang Islam Kepada orang
kafir untuk mengajak mereka memeluk dienul-

4

lahh, atau mas=zuknyva orang Islam ke daerah

kafir untuk tujuan serupa. (DR.Abdullah

Azzam, 1881 : 12)

P
e
"

sy Syafi ivsh

1

Al Baiuri mengstakan Al Jihad adslah berpe-

rangd dijalan Allah (lihat Al Bajuri, Ibnu
Qosim, juz 2 / 261). Selain itu, Ibnu Hajar

dalam Fathur Besari mengdstakan, menurut hukunm
syara’, Jihad berarti wengershkan segala
kemampusn untuk memerasngi orang kafir (lbnu
Hajar Al Asqalani VI, tt. @ 3).

Hanbaliyah

Jihad srtinya memerangi orang-orasng kafir,
demikian menurut Matholib Uli An Nuha. Jihad

berarti jugs persng dan mengderahkan segenap
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kemampuan untuk menegakkan kalimat Allsh
(Lih. Umdatul Figh hal. 66). (DR. Abdullsh
Azzam, 1981 : 12).

Sebutan berperang melawan oreang kafir dengan
menggunakan senjata sampal mereka menerima Islam (&atau
membayar Jizyah) disebut dengan jihad fisabilillah.
(DR.Abdullah Azzam, 1891 : 12). Jika dikatakan thszbL>
BJLQAJ% waks memiliki arti meluangkan segals usaha dan

kesulitan

o
_
o

berupsaya sekuat tenaga serts menanggungd
didalam memerangi musuh dan menahan agresinya. (Sayyid
Sabig (IIT , 1983 : 27). Sedangkan menurut Abu Ya ' la Al
jihad dslam imarah di khususkan artinva dengan memerangi

orang-orang musyrik.

Dari wurazian tersebut, dapat dismbil penigertian

secarsa umum bahws vang dimaksud jihad dalam svari’at
adalsh perang melawan musuh uvotuk menegakkan kalimat
Allah. Mska kalau kita kembali kepada pengertian muja-
hid, vang dimaksud dslam skripsi ini adalsh corang-orang
vang dipersiaphkan atau sedangd berperang dengan musuh
untuk menegakkan kalimat Allsh. Inilah tentara menurut
I=lam atau lebih jelss disebut Angkatan Perang Islam.
2. Syarat-syarat Menjadi Tentara Menurut Talam
Di mass Nabi Muhammad saw. yvang menjadl tentara

adslsh  haum wmuslimin sendiri yangd wmampu berperang,
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karena Jjumlah kaum muslimin pada waktu itu masih sedi-
kit. Sehingga, eetiap orang Islam harus siap menjadi
tentars, walaupun mereka kurang berbakat dan terlatih.
Hal ini berarti pada masa Nabi sgyarat-syarat menjadi
tentara masih sangat mudah.

Setelah umst JIslam menjadi banyak dan daerah
kekuasasn Islam semakin meluas, mulsilah ada perhatian
khusus untuk mengatur dan mengorganisir tentara, disini
tentara terbadi menjadi 2 macam

a. Tentara rakyat

Yang dimaksud dengsn tentara rakyat vaitu

o

seluruh rakyat dikerahksn untuk bertempur (mcbilisasi
umum} psds waktu musuh menyverbu ke dalam negeri Islam.
Seorangpunt tidak dibebaskan dardi mebilisasi umunm

ini, kecusli wvang benar-benar uzur. Siapa ssja  yang

menolak mobilisasi umum, dihukum dengan penam=zan 'muna-

Dalam keadaan seperti ini jihad itu menjadi kewsji-
ban bagi tisp-tiap pribadi muslim (fardhu ain), seperti
vang diistilshkan oleh sarjsns huhum Islam (fugoha’).
(Prof. A. Hasymy, 19886 : 78).. |

b. Tentara tetap
Dalam keadaan damai, rakyat dibebsaskan dari

wajib militer, vyang ada hanya sejumlah pasukan vang
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memang telah dikhususkan menjadi prajurit tetap, menjadi
tentara tetsp vang diasramakan dan digaji secukupnya.

Kalasu Angkstan Perang Islam harus menyerang négeri

musuh, maka tentara inilah yang dikirim dan kalau tidak

mencukupi baru diperintahkan lagi sainmliah rakvat  yvang

mampu .

Dalam keadaan begini, perang (jihad) menjadi

e

kewajiban bagi mereka yang ditetapkan gaja sedanghkan

rakyat umum dibebaskan dari kewajiban tersebut atsau
fardhu kifavah, sebagaimana yang diigtilahkan cleh
sarjana Hukum Islam. (Prof . A. Hashymy, 1988 : 78).

Terutama bagi Jenis tentara kedna inilah perliu ads

sysrat-syarat yang harus dipenuhi. Adspun &yvarat-syarat

untuk meniadi tentara Islam adalah

1. Islam
Orang vang menjadi tentara Islam harus beragams
Islam,supaya mereka dapat dengan ikhlas dapat memnbela
keum wmuslimin dsn aqidah islsmiyah. (Abdul A’"la Al
Maududi, 19875 : 315). Henolak vyang berbeda adama
ksrena diragukan akan kepercayaannya, keteguhan.
kebenaran dan kesungguhannys, maka menetaphkan orand
dezimmy dalam anggots tentara islam tidak boleh. (Abu
Ya'la, 1974 : 241). Sebab bagaimana mnungkin Islanm

bisa mencapsi sasarannya jiks didalsm anggota pasu-
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kannya ada vang bukan Islam. (DR. Muhammad Ibrarim
Nazr, 1982 @ 83},

Sebagaimana dalam hadits di ceritakan:
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(Shahih Muslim V, tt: 201)./

“Aisyah ra. mengatakan bshwa Rasulullah saw. heluar
sebelum peristiwa perang badar. Ketika sanpail di
durratul Wabrah (kira-kira 4 mil dsri Madinah) beliaun
menemukan vang menampakkan kesan yang gagah berani,
maka para ssahabat rasulullah saw. pun merasa gembira
ketiks melihatnya. Ketilka orang itu mengatakan kepads
Rosulullah =aw. :"Aku datang untuk mendikutil enghkaun
(bergabung dengan pasukan I=lam)”. Rasulullah berta-
nya kepadanya, "Apakah anda beriman kepada Allah dan



17

Rozul Nva 7. "tidsk", Jjawab orang itu> Rosul berkata,
"hembalilah andsa, kami tidak memerlukan bantuan dari
orang musyvrik”. Belsnjutnvs Aisyvsh ra. berkata,
"ketika beliau sampail disebusah pohon, beliau berjumpa
dengan seorang lelski, dan berkata kepada Rosul,
seperti perkatasn orand pertams tadi. Maka Rosulullsh
pertanva kepada orang itu, seperti pertanyaasn beliau
kepada orang pertama. Kemudian Reosulullah berksats
kepadanya, 'Kembalilah anda, aku tidak mener lukan
bantuan orang musyrik”, kemudian orang itu kemball
(pulang). Orang itu bertemu kewmbali dengan Rosulnl-

lah =aw. di padang sshara, mak terjadilsah dialog
gntars Rosulullabh dengan orang itu. szeperti vang
pertama tadi, Rosulullah S bertanyva, anda

ada Allah dan Rosullya, "Ya" Rosu-

heriman ke
Inllalh, y

teruskan Jalan

Svarat ini juga merupskan giyvas dari perkataasn Ahmad
dan Halik vang melarang orang Islam minta bantuan
kepads orang hkafir atau menclaknya Jika mereka mem-

bantu tanpa di minta. (Sayvid Sabig III, 1883 . 34).

Tetapi bila keadaan terpakss (darurat), kita diperbo-
lehkan untuk meminta pertolongdan kepada orang bukan
iglam (diluar musliminy. Telah diriwasvstkan oleh
Azzuhri bahwa HNabi Muhammad =saw. meminta bantuan
kepadsa seseorsng daril ksum musyrikin didslsm  ssalah
satn peperangan vyang beliau lshukan. Diriwayatkan
juga bahwa kaum musyrikin didalam suatu peristis
(margiyvah a8l godasivah? membantu kKaum muslimin sedang
mereka itu tidak (belum) memeluk islam, hkecusali

setelah usail pgrtempuran). (DR. HMuhammad Ibrahinm

Hazhr 1891: G4).



£X
da

P

18

Dewasa

Anak-anak kéeii tidak boleh menjadi tentsra sebelum
baligh. (Abu Ya'la, 1974 : 241). Seseorang dikatakan
tolah memenuhi masa baligh, maka ia telah dikatakan
mukallaf. Ketentuan mengdenal nukallaf segbenarnya
relatif dari sedi batasan umur, sebagish ada yang
mengatakan bahwa mukallaf dicapai ketika memasuki
usia 18 tahun, sebagian lagi ada yang berpendapat,
ketika memasuki usia 21 tahun. Pengertian prinsip
yaitu seseorang itu taklif islsh jika ia telah mampu

antuk memikul tanggung jawab. (DR. Muhammad Ibrahim

Nashr, 1iag2  : 97%. Tetapl pendapat yang te rkuat,
sezeorang disebut dewaza dan diperboelehkan ikut dalam
euatu peperangan, bila dis telah berusia 1% tahun,

berdasar hadits dari Ibnu Umar,

A s upsest M (335l s (nd B dy—Be ' (Y

Gilalb W _wgbe sy s Gusllon
(Imam Tagqiyuddin Abu Bakar bin Huhammad Husein III,

ELa| 2063

“Dgri Ibnu Umar, r.a. berkata @ Pada wakiu perang
Uhud, =akue datang menawarkan diri untuk ikunt berper-
ang, waktu itu umurkun 14 tahun, wmaka Raszulullah saw.
tidak memperkenankanku, tetapi ketika terjadl perang
Khandak, aku menswarksn diri untuk 1kut berperang,
waktu itu umurku 15 tshun dan Rasulullah mengizginkan-
nyva' .
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Merdeksa
Untuk menjadi tentarsa, harus sebsgai orang merdeks.
tidak menempatkan budak dalam sngkatan perang Islam.
(Abu Ya la, 1974 : 241). Adapun masa =sekarang, karena
perbudakan sudah tidak ada 1lagi, mnaka sebenarnya
manusisa telah merdekas. Hasyarakal se karang melalul
undang-undangnya telah melarang melakukan perbudakan
dan menjual belikan mereka. (DR, Muhamwad Ibrahim
Nashr, 1982 : 87).

Berbadan sehat

Orang yang mempunyai cacat atau penvakit vang mengha-
langinya untuk berperang tidak bisa menjadi tentars.
.

Tentars tidak boleh berpenyakit merané, tidak buta,

241).

Lo

tidak tuli dan seterusnya. (Abu Ya la,

Firmsn Allsh
LQ{\h x:':n-gi"_\-“k_'l;—\—&“ ; !p k__)l_c 35} L‘\—‘% J’\-";"(_)“J
: _ t
&TQ(JSM—MMﬁ*E qhﬁcm_ljrdgkﬁck \\Q:Jyﬂsgj‘? o L)u§9°

(N6 _soy 5 isa e
“Tiada dosa (lantaran tidak pergil berjihad) stag
orang-orang vang lemah, atas orang-corang vang aakit
dan atas orang-orang yang tidak mempercleh apa vang
akan mereka nafkahkan, apsbila mereka herisku ikhlas
kepada Allah dan Rasul Hya. Tiada Jjeslan sedikitpun
untuk menvalshkan orang-orang yang berbuat baik. Dan
A11lah Haha Pengsmpun lagi Heha Penyayangd”. (Depag R.I
19490: 285>,

Izin orang tus
3varat ini diperluksn, karena keteatan kepadsa orang
tua merupskan kewadiban setiap individu maslim,

sedangkan jihad merupakan kewajiban kifayah. Permoho-
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nan is2in ini diuvtsmakan kepada orang tua muslim  dan
tidak perlu memohon izin kepads orsng tusas yang kafir,
baik kedua-dusnysa atau salah satu dari mereka., Per-
mintaan izin khusus bagl orang tus yang muslim,
Tetapi Jika jihad diperlukan untuk melawan serangsan
mendadak, vang menyverasng kehormatan ksum wmuslimin,
maka dalam kasus zemacam ini waiib bagi selurub  kaun
mazlimin untuk mempertahankan dan berusaha mel;awan
mereka, dan dalam hal ini tidak perlu adas izin dari
orang tua. (DR. Muhammsd Ibrahim Nashe, 18982 : 88).

dal

Adapin il vang menunjukkan perlunya 1gin hkepada

orsng tua, antara lain

Lol Bdasala A& bwsa _Ngos smse=— Ao

gl

L’@J Al _XL{“L—‘.—{\QE: C‘JJ}U‘_”A‘E % s . 59 CL\.-}L';L.L__JS\ %!c

- salaloped s Az § s)a0,

Asgolanmdi VI, EE: 140).

“Abdullah \mar ra, mengstskan @ Seorzang laki-
laki dstang menemui Rasulullah saw untuk meminta izin
beriihad, maha Rosul bertanva kepadsnve "Apshkah snda
masih mempunyail kedua orang tua ?" lelaki ituw menja-
wab "Ya, wmasih"., Lalu Rosulullah s=aw. berssbdsa,
"dengan izin keduanys kamn berjihasd”.,

(Ibnu Hajar

Laki-laki

Laki-1aki merupakan syarat menjadil tentara Islsam,
karena didalam Islam wanita tidak wajib dilibatkan
dalam keprsjuriten, dan tidak wajib bagi mereks untuk
melakukan Jihad melalui perang. Bagli wanita haji
mernpakan jihad, sebagaimana ditunjukkan dalam hadits

serta diterangkasn dalam avat-ayat Al Qur 'an vyang



menyern kepada Jihad dan perang atas diri wukmin
tanpa melibatkan ksum wanitanya. (DR. Muhammad Ibra-
him Nashr, 1992 : 84). Tetapi ini bukan bersrti keaum
wanita tidak boleh ikut dalam suatu pertempuran dalam
kitab "Al Jihad" oleh Ibnu Mubarak, disebutkan bahwua
beberapa orang perempuan menuntub supaya dijkutserta—
kan berperang. dan Nabi Muhammad saw. tidsk pernah
melarangnya. (Tanfia Ali Wahbah, 188&: 86). Karena
tenags wanita dibutuhksn juge, sepertl dalan Lidang

1
i

logistik berdasar haditsz Umi Atiysh ,

“’M ‘L_..vb-.'__ﬂ_}_-—f_) ‘:jm_)_g).?— _,-)-\ llw d)\uﬁ-‘»g\ A}ks {-‘ L);‘

Car A LS INT f\:ﬁ}ﬂb@ &hﬁb}ﬁj PSTE FE.CEN S v

‘ U?f;;”s (.'.!i. {"_5-51_3
(Shahih Muslim V, tt: 1983.
"Dari Umi Athiyah Al Anshoriyah berkata, Aku ikut
dengan Rasulullsh saw. dalam tujuh ksll pepersangsn,
aku bertugas di dapur umum dan membagdi-bagdil makan dan
minum dimasing-masing kemahnva dan metravat yang luka
dan =akit.

Siap untiuk berperang

Seorang tentara harus selalu siap berperesng, pahanm
akan peperangan. Jiks memiliki mental yang 1emaﬁ (pe-
nakut) atau sedikit pengertiannya aksn peperangsan,
maka tidak boleh diterims menjadi tentars islsm. (Abu

Ya'la, 1874 :@ 241)
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B. Tentara wanita dalsm islam

I=lam tidak mewaiibkan kepada wanits untuk berji-
had dalam artisn memanggul senjata, karena ada faktor-
faktor kewsnitasn vang dapat menghalsngi untuk melakukan

Surna. meskipun kenyataannya,

jihad bersenjata dengan 5¢
cejarsh telah mencatat Lentang wanita-wanibs muslimat
vang turut serperang sSecarlt nyats memanggn l aanjata

sehagai wmujahidah-mujshidah den hertempur bercama kaum

iarn  lags, Akan tetapi cerita-cerita populer

pria di m

tentang hkeikutsertasn ksum muslimat cdalam Lempur,

u  pasukan dalaw, perfenpuran,

nMumnya
seperti werawst vang luka, mengobati yang SEnELT nmenye-
diakan #ir untuk keperluan pasukan dan melayani Foebutu-
han-kebutuhan lainnys. Pekeriaan Jdtun nmilainys tidsk
kurang renting dari mengangkat senjata, Karena a pabila
hal itu tidak dilakukan eleh para muslimat, maks terpak-
sa akan menyedot tenaga-tenaga pasukan yvang sedang
bertempur. Huslimat-muslimat itue mencegsh pasukan wmela-
kukan pekeriaan-pekerijaan semacam itu, mengingat hal itu
massih  bisa dilskukan oleh kaum wanita, sedanghan saat
itu tenags laki-laki sangst dibutuhkan dalam pertempu-
van. (Taurig Ali Wahbsh, 1985 : 96)

Dslam artian secara luas., wanita merupakan bagian
vang tidak terpisshkan dan turut sndil delamw periuvangsan,
pertama,dalam pembinaan generasi puslim, kedua, memeliha

ra ouami mereka, ketiga, mendukung jihad den berkorban

|
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1alu bersshar dalam musibah, keempat, hadir dimedan
perang untuk memberi makan dan minum dan merawat Vang
iuka, kelima, mnembawa 3senjata untuk berjihad dalam
veadaan darurat.(Sysih Munir Muhammad Ghabhban 11, 18%94:
1773. Hengenai hal ini ada hadits vang diriwayvathkan dari

Anas

1 #
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(Bhahih Hus b 3963

"duatu lullal berperang hersama Ummnu ulsim
dan hebes AT S N0)] Dalanm angnan terasebut
mereka berd i 2 bertempur dan
mengobat i

Dalam suatu peperangan., wanita dapat '}‘Il;i_"'i'a MeEnper: E’:T‘if}éi—
tai diri untulk berjaga-Ja8gs bila ada musubh vang nenye-
rang, dalam hal ini ads. sebuah hadits ilkan

dari Umuu
ool La)ys o (3K Yy i poy — L el od s le®
Lo b s Vs g st ol spd WDl Mgl
oot pabyotas szt V8 2 ol o 4G
tedlE sl poa A Gy Yt dibn aly s s L,u_/}__ﬁ.slo\ A
TP ERET N PSP S TR T RN PR sy

N I R e e

(Shahih Huslim V, tt: 1863.
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"Dari Anas ra. diriwayatksn bahwa Ummu Sulaim di  dalsm
perang Hunain selalu membaws khanjar (semacam pedang),
lalu tampak oleh Abu Tholhah. Abu Tholhsh lalu mengadu
kepada Rasulullah, katanva,"Ya, Resulullsh, Ummu Sulaim
selalu membawa khanjar."Maka Rasulullsah bertanyva kepadsa
Ummua  Sulaim, untuk aps snda selalu membaws pedang?”.,
Jawab Ummu Sulaim , "Ake membawanys untuk membela kehor-
matanku, Jjika ade orang musyrik vang mencoba mengganggu-
ku., akan Rubelah perutnva dengen pedanghku ini". Rasu-
lullah tertawa wmendengar ucapan Urmu Sulaim. Kata Ummu

Sulaim, ”Yﬁ ?a=r‘u11u; "qnﬁ vang telah

anda kini mereks
telah waiulm&h saw. Y&
Ummu cukup menper-

baiki.

Akan tetapi. jika terjadi penverbuan mendadak,
maka haum wanita diperbolehkan bersekutu hketika terjadi
pergolaksn (dalam ranghka mempertshankan serangan tadi),
i kaum wanita untuk ikut berpe-

dan tidak dilarang bag

vang. (DR, Muhammad Ibrshim Narsh., 1982: 85). Dicerita-

kan pada waktu terjadi perang uhund, Ummu SBulaim (Nashiba
intri Zsid bin Asyim) =zecrang wsnits anshor, merbaws sir

berkeliling dan membagdikan air itu kepsda muslimin yang

i

berjuang itu. Setelsh melihat muslimin terpukul mundur,
dilemparkan tempat air ity dan dengan menghunus pedang
wasnita itu terjun puls ikut bertempur melindungi Nabi
Muhammad saw. dengan pedang dan melepaskan anak pansh,
‘aehingga karensnva dia sendiri  luks-liuka., (Muhammad
Husein Hsaekal, 1882 : 302).

Dengan demikisn wanita dapat ikut dalam guatu
pertempurén, dan tugas yang diembannyapun dapat verma-
cam-mnacam dan tergantung pada situssi pertempuran pads

gaat itu, karena hal ini berdasar kepada hadits yang

diriwayatkan deri Yazid bin Huormus
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{5hahih Muslim V., 1
“Sesungguhnyva Najdah telah berkirim surat Tbnu
Abbas ang iar ] i rempasan perang,
Ibnm A tidak menyvembu-
nyikan 1ilz ann berkirim surat kepada Baj-
dah. Ha.‘qw i hrahau Habi =aw. berperang bersa-
ma-sama dengan inita, i1 apakah beliau menyuruh mereka
membawa panah ? dan apakah Hebi saw. membunuh anakcanak
dan kapan dia disebut déwasa? dan bagian serlima ‘dari

rampasan perang diberikan kepada silapay. lbnu Abbas
membalas surat Najdah, kamn bertanys hkepadsku apakah
Habi =sw. berperang bersama wanita? Belisun berperang
bersama mereks (wanita) dan mereka mendapatkan bagian
dari rampasan perang (yang ada ditubuh korban). dan
mereka Juga diberi ghonimah, dan bagi yang menggunakan
psnsb tidsk diberikan rampassn perang. OSesundduhnya
Rosulullah tidak membunuh snak kecil, maka kamu Jangan
membunuh snak kecil, dan ksmu juge bertanya , kapan
ses norang dizebut dewasa? setahuku, sescorang disebut
dewasa, Jjika jambangnys telah umbuh , akan tetapi itu
adalah da=zar vang lemsah, dan bila dia telsh mengannggdsap
baik bagi dirinva dan belum tentu bagi orang lain, Jika
demikian maka dia telah dewasa, kamu Jjugs bertanva
tentang basgiasn seperlima dari rampssen perang diberiksn
kepada siapa?, sesungguhnya baglsn tersebut untuk kami,
tetspi kami menclaknya”
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C. Fungsi Tentara Henurut Islam.
1. Dalam suasana perang.
Didslam sejarsh islsm ads istilah lain untuk kata

perand vyaitu “ghozwah” dan "syariysh”. Ghozwah adalah

diikuti Habi =aw. Sedangkan syariyah

H &

peperangan V8

e}
—
pich

adalah peperangan yang diwckilkan memimpinnya kepada
parse sshabat, karena Nabi =aw. tidak ikut. Kadanng-
kadang menvimpang dari bissa syariyah Juga disebut
ghozwah umpamanya ghozwah mn’'tah, gedangkan HNabi saw.
ikut dalam peperangan itu.(Prof. DR. HSalabi, 1882: 1835).
Perang menurut Clasusewitz adalah suatu kelanjutan dari
politik engan cara-cara lain, pada hakekatnya perang
adalah pertarungan antara dua hkekvuatan vang saling
bertentangsn dengsn menggdunakan kekerasan berszenjata.
Yang dimsksud dengan kekerssan bersenjata lalah menon~
jolkan peranan angkatan bersenjata sebagai alat untuk
nenvelessikan persengketaan tanpa nengecilhan peran
kekustan-kekuatan lain, seperti bidang politik, ekonomi,
pavikologi. (Drs. Ssparlan, 18983 :_38}.

Akan tetapi terjadinya perang dalam islam adalah
hanve merupsksn suatu tindskan daruvrst, ketiks tidak sada
jalan atauw pilihan lain. Perang dalam islam adalah
tindakan atan ssrana memulihkan keadsan damail daﬁ aman
serta melenyapkan agresor-sgresor yang menentang dan

menghalangi usaha untuk mentaati perintah Allah dan



pmengajek manusia  kepada hukum Allsh. Maka ketiks ada
orang atan kelompok masyarakat vang garang dan &agresif
yang tidak ingin mewbiarkan orangd lain hidup damai dan
aman, melarang orang menjalankan ajaran agama dan berte-
Lad memusnahkannya bersama agama yangd dipeluknya serta
membuat kerusshen dslam negara, perang bukan saja diper-
bolehkan tetapi diwajibkan atas kaum muslimin, Ini
sebagail upayas mewujudkan prinsip dasar islam yaitu
kedamaian. Sebab untuk terciptanya kedamaian butuh
keamanan, mkeka barang siapa vang mnengganggu Leamanan
harus dilenyapkan. Untuk itulah maka tujuan dari diben-
tukya | tentars dalam islam merupakan konsekwensi dari
pada disyariathkannya jihadloleh Allah., Maka tentara
jelam ini Jjugs bi=za disebut anghkatan Pperang iglam.

jihad itu merupakan fungsi yang

Dengan demikian tujuan
pokok dari tentara islam.

Adapun tujuan darid jihad vang merupakan fundsi
utama dari tentara islam adalah :

s, Membels Raum tertindas.

b. Menjaga perjanjian.

¢c. Menegakksn jalan kebensaran.

. Menghancurkan musuh yang datangnya dari dalam

negeri
e. Memelihara perdamaian.

 Pembahasan mengenai kelima fungsi pokok tentara

menurut islam adalah :

o
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a. Membelsa hkaum tertindas

Islam membolehkan umatnva berpersng sdslsh sema-

ta-mata untuk melswan kedholiman dan membela ksum  vang

tertindas, Dsri lintasan sejarsh dspat kita bohktilkan

bahwa diizinkanya perang (disyariathannya Jjihad) o¢leh

Allash kepads hamba Hvs kerens nereks didholimi.

Adslah orasng-orang quraisy benar-benar telah

menyikess dan menyakiti kaum musliimin, sehingga Habil saw.

sendiri suatu kali meminta kepada kaum muslimin, untuk

pindah kenegeri Hebasyah (Ethiopia). Dan pada lsin kalil

dimintanyva umereks pindah ke

Madinaeh deml memnperingan

penganisvaan yang mereka terima. Tapi manskala mereks

pindah ke Madinah pada kali yang kedua itu serombongan

demi serombondan, memboveonglah orang-orang guraisy  aksan

1

harta benda mereka, sehingga tatkala kaum muslimin telah

campai|/di Msasdinsh, tak sstuvpun harta pads mereks.

inilahl vang menjadiksn perkars yang dilarang

Sebab

&0

~

pe-

-
 oon ot
V
-

rang) menjadi boleh. Demikian itulah vang diderita ksum

muslimin selama lima belas tahun sejak dibangkitkannya

Muhammad menjadi Rosul.(Ali Ali Al Khineni, 1885 : 10).

vang Jjudgsa berda=zar pada firman Allah swt.

(s @D)_ihaangts Jed ok loatestils asliliszibos!

"Telah diizinkan (berperang) bagl orang-orang vang
diperangi, karena mereka sesungdguhnyva telah dianisva,

Dan

sesungguhnyva Allsh benar-bensar Maha hkussa nmenolong

mereka itu". (Depag R.I 188Q: 518},
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Lebih lanjut firman Allah.

G i dabs 4 MUy Agnat M Gago sl s ool il
.Aamdlgyéfgi)Jn&__uq5“49dﬁqgﬁfﬁ ”bbwﬁ~JJmJﬁJcﬂ°3&Jﬂ¥P3Q
(; & 6%;)__MHJJH_&ﬁjdLJﬂ(J‘ﬂfﬁﬂﬁ(}ﬁdwlﬁgiﬁ%mﬁlg_)UséLh\

"Yaitu orang-orang yvang telash diusir dari kampung halamn
mereka tanpa alasan vang benar, kecusli karens mereka

bherkata: “"Tuhan kami hanvala Allah”. Dan sekiranya
Allsh tidak w&ﬁh1ﬁh hedganaann “Phﬁﬂwpb m“ﬂﬂﬂi% dengean
gsebagian vang - hktann bisra-
bisrs Nasrani ja-gerela, ruﬂdn"”T"“H orang-
orang | Yshuc 3 ¥ mﬁﬁﬁ?ﬁ-m“ﬂjid vang banvak
disebut neame Allah. Sesunggubhnva Al I ti menolong
orand | vang renoclong (sgama) Nya. Sesungguhnya Allah
benar-benar HMaha Kuat lagi Maha Perhkass".(Depag R.I
1980: 518).

vin, tentunya telah

Dari sin

-
ot v

terbukti bahwse izlam mengajarkan kess-
baran | dan ketabahan dalam segala hal. Akan tetapi 1itu
tidak  berlake apabila kebenaran ditindas dan hal-hal
yang- pertentangan dengan islam telah dipahksshkan kepada

keum mwuslimin, Islem telah mengsjarkan secara istimewa
bahwa apsabila hak-hak msnusia dilangdar, apabila mereks
tertindss den tidak dibiarkan hidup menurut sgswms dan
kepercayaan sendiri, dan diuvgir daril runah mereka sen-
diri, tidask boleh menunjukkan kelemazhan, melsinksn harus
mengumpulkan kekuatan untuk melenyvapksan agdresi itu.
(Afzalnr Rahman, tt: 286). I=zlam mnmemerintahkan berpe-
rang, kepads orang-orang islam yang telah dianisya. Adar
nereka dapat membela jiwe ., harta, kehormatan dan kam-
pung halamannya dari penganiayaan musuh-musuh diluar
islam. (Ahmad Muhammad Jamsl, 1891: 78).

Biizinkan berperang bagi umat islam karena untuk

menbela wvang tertindass dan melawan kedzoliman, ini

adalah amat leogdis, karena dalam mengsajarkan persamaan
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antara =sesams manusis dan mensnteng sedanya penindasean
manusia alas manusia.
2. Menjaga perjanjisan.

Apabila santara negara islam dan negara 1ain
terikat oleh perjanjian, lslu negara lain melanggar
perjanjian, maka orang-orang i=zlsm diperkenanksn meme-
rangi mereka, berdasar firpman Allah

u—"\ JSI\ J}—-<\!_§f_3‘\5_,f-’:}) &0 QS "-—-J\-’(_\“J,A{‘s —KD—":“‘_S"J‘JG‘“

QL) JOTTERPES EY SN IE PN '”U—B'Q‘

ik 2
L

“"Jika nmnerelks merussk Y nya sesudah nmereks
berjanji, dan mencerca aganms , maka pcrntglluh pemimn-
pin-pemimpin orang-orang kafir, hkarena mereka gesunguh-
nya itu adalah orang-orvang (yvang tidak dapat dipegang)
janjinysa, agar mereka berhenti”. (Depag R.1I 1890: 273),

-

1]

lenegakkan Jjalan kebenaran.

Bilamana orang atau suatuy golongan stau suatu
kaum menghalangi haum muslinin mengikuti Jalan agama
kita (islam), atau menghalangi orang lain untuk mengiku-
ti jalan hidup islam ini, menyulitkan atau melakukan
halangan-halangan, sehingga menjadikan mereka tidak
berdaya dan karena itu mereka meninggalkan Jalan ini
(agama islam), maka dalsm hal ini diwsjibkan bagi kaum
muslimin untuk memeranginya. (Afzalur Rahman, tt: 300).
Sebab, Jjika kaum muslimin membisrkan hal ini  berarti
sams halnya dendan berbuat kejahatan. (Afzalur Rahman,
tt: 2898).

Banyak firmen Allah yang mengatakan shan buruknya

orang-orand vang menghalangi orang lain untuk mengikuti
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e

jalan Allah. Kerena keburukan itulah yand menjadikan
kita wajib memeranginva, adapun diantaranya firman Allah

itu:

(y: P I = | WS T VS T W (1 SR S S R -0 IRAEN

=)
{(manusia)

“Orang-orang kafir vyang menghslang-
3 i-perbuatan

dari jalan Allah. Allah menyesathar
mereka” . (Depsg R.I 1890: 830).

s A

Adapun =ikap kita, kaum muslimin, terhadap perbuatan-
perbuatan demikian itu adalah sebsgaimana firmen Allah:

C1 0 JDREBCYEN T A R PF PO U | RIS !_3,)_.}_,(, AJERAARNC

Iy = . 1 . " By e i v

ppast VA M\ s Uiy <PS I TATEd eaatE 1 PRENRE

(E:‘})@é\yﬁ\&m ("\}5.\ d&)‘d_..a._.* _? _‘}»—*‘3 r \:y‘\ s U)/‘:.-i 23 r,._\g!f)f\) \ (\..‘l__;d &j_;o%}@
“Apabila kamu bertemn dengan orang-orag kafir (dimedan
perang) maks pancunglah batang leher mereka. Behindga
apabila kamu telah mengalahkan mereka maka tawanlah
mereksa atau menerima tebuszan sctelah perang berhentil.
Demikisnlah apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan
membinasakan reka , tetapi Allah hendak menguji eeba-
gian kamu dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang
yvang gugur dijalan Allsh, meska Allah tidak nenyia-
nyiakan amal mereka . (Depsg R.1 1d¥su: 830,

'|4.Henghancurkan mnusuh veng datengnyva deri dalam
negeri.
Allsh menyuruh Nabi saw. untuk memerangi orang-

orang munafik, sehagaimana firman Nys ¢

> Lﬁﬁ%ﬁ'}&ﬁ Lo s_srole BeYs (s Lbly STW sala sty
NGNS ) B =S

"Hai HNabi berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan
orang-oreng munafik itu. Dan bersikap Lkeraslah kepada
mereka. Tempat mereka adslah neraka jahanam. Dan, itulah

il
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tempsat kembali vang ﬂeburuk—buruknyaa. (Depsg R.I  1880:
2913,

Orang-orang munafik ini berads dalam negeri .yadg
berpura-pura bersahabat, tetapi sementars itu berusaha
asekuat tenage untuk menghancurkan ahksr-skar negara,.
Mereka melibatkan diri dalam kegiatan-keiatan permusﬁhan

dan tidak mau diajak berdamai. (Afzalur Rshman, tt:

302). Dalam hal ini Allah berfirman

E

d.ub“ J‘l Q.’r‘ u»:j o_‘b :-mis_yﬁ.)‘-_smto‘(\_5_};.\.\(#..\';.1.(_:3)

/ N U -

_3_};9/0@5,\\‘ 29 oA \F\\Ei \ﬂo'uq ,,.ffl‘,..m_‘m\-\w Lot "'\_..;/E/)\
L‘%L,A_p%—k\ _/}'S\Il (S L ~.. <% n\_,_s"l 9 j:,.f:-o ;;.:_.':‘«I“ ...':'..*_—}'l ,/Q’Q_ﬂ\*‘ﬁb/b‘%

(2 D) L

akan '-:l"'i.[‘(!,"' i DOJ Ongan- r:I 311‘_5(_,1_?[-‘} vang lain,

iy

"Kelak ke
vang ber: 1 agar mercka aman dari Fiul kamnu dan aman
(pulad|dari JUmMnYya. Setisp mereka c ' b éa

fitnahl (syirik, mereka pun tenjun
Jika mereka i membiarhkan dan (
kan perdamaian radant . serta (L
mereka (dari memersngimm), maha
bunuhlah mereka dimana saja Ramu i

merekalah orang-orang yang Kami berikan kepadamu alasan
vang nyata (untuk menawan dan membunuh} mereka” (Depsag
R.I 1880: 135).

e

Jadi 1islam mengizinkan coperasi militer kepada
orang-orand yang berpura-pura baik , askan tetapi mengi-
nginkan kehanéuran negara dan mnemeceh belsah unst.

5. Memelihara perdamaian.

Peperandan juda disyariatkan kepada orang-
orang vang selalu menimbulkan kekacawsn yang Secara
terorganisir melakukan persampoksan, pembunuhan, perampa-

aan dan mengacau perdamalilan pada umunnya. Mereks mencoba
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menggulingkan negsara islam itu dengan kekerssan. (Afza-

iur Rahman,tt: 304)., Firman Allah:

8Ls oyl (9 (3% alay s a bl el W 5 sl
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© (kX aW) pbe L Na B MID wrls L i Lsiaapl S

"Sesungduhnva _ lahh dan Rosul
Nya dan membuat kerusal dimuka bumi, hanvalash ,mereka
dibunuh stan : i 3 1 dip ' r atan  kaki

mereka dong il &l nederi
(tempat hked] (aebagei) suatu

nereka

penghinaan t
64 3.

akhirat
peroleh =iks 1

1880:

Untuk itulah kaum muslimin disurvh terus berjuang
untuk mendubah keadasn dan memulibhkan kKedamaian dan
kemerdekaan Jalan Allab. Tujuan islam dan kaum muslim

dalam poperangan adalah mengakhizri fitnah { kesdasn

nasyarakat dalam bencana yang tidak aman hagdi wmanusisa
dalsm mengikuti jalan Allsh zecara bebas) dan menegskkan
kedamaian serta tata tertib dimuka bumi, sehingga orang
dspat hidup bebas sebagai hamba-hamba Allah menurut
hukum illahi. Disinilah letak kebijsksanaan dan perlunys
jihad (perang). (Afzalur Rahman, tt: 308).

Dari wuraian-uraian diatas, dapat disimpulkan
bahwa fungsi tentars dalam sussana perang adalah menga-
mankan dan menertibkan negara serta memerangl musuh-
musuhnva vang ingin mengganggn dan mengacaukan keamanan

negara, baik yvang datangnys dari luar maupun dari dalam

negeri,



2. Dalam suasana damail.

Damai adalah dasar hidup islam, islam datang
untuk memberikan kedamaian kepada setiap pribadi dan
kepads umat menusia seluruhnya, sehingdga kehidupan
dimuka bumi menjadi damai dan makmur. Hal ini  sesual

dengan diutusnya Nabi saw, sebagai "rehmatal 111 slamin”

asebagaimana firpman Allah :
(\ey s s .493):.! \,\L,“J&l} dao.y N -‘L,_,.M\L,g
"Dan tiadalah EKami

{menjadi) rahmat
HU8Y .

kamn, melsinksn nntuk
alam”. (Depag R.I 1880 :

Kalaa kita menilik =mejarah Rosulullsh saw. shkan
dapat dirazakan betaps islam cinta perdamalan Ketika

aebelum penakluksn Makksh, Resulullah dan para sshabat
pernah hendak datang ke lakkah untuk menjalankan umrah
setelah menempuh perjalan panjang dan melelahkan daril
Madinah, namun =etelah mereka mendekati Malkkah, dan
berhenti di Hudsasibiyvah, corang-orang dguraisy menolak
kedatangan mereka. Padsahal Rasulullah dan sahabatnya
mamp memasuki Makkah dengan paksa sesndainya mereks
mau, tetapi Rasulullah tidak melakukan hai itu, bahkan
menvetnjuil perjaniian Hudaibiyah dengan orang-orang
quraisy. (Ahmad Muhammad Jamal, 1891: 61). Dan Jika
Rosulullah dan para sshabatnya pada ssat  itu  masuk
dengs cara paksa, maka akan terjadi bentrokan fisik

dengan penduduk Makksh, dan niscaya darah orang-orang

vang  tidak bersalah akan ikut mengalir, serts penduduk
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haik-baik akan meniadi korban. Namun dengan menunda
umrah sampai tahun depan pelaksansan umrash dapat dilaku-
kan dengan tenang dan dasmai, karena Makkah sudah ditak-
lukkan. Inilah diantara contoh akan kecintaan islam pada
perdsmaian seluruh umat mapusisa. Sebagaimana Tirman

Allah

Q\\:dﬁ;ﬁ)ﬁ;}u{\\,ﬁws%d AW e <in \of 2ok ol AT

“Dan jika mereka condong hﬁuidd perdamaian, mska condon-
2lah ke : 7a ] i Allah. Sesungguh-
nya Dialah Yang Maha Me JJ Mahs Mengetahui”
(Depag R.I 1890: 271).

niya dan bertakw

Kecintaen shan kedamaian ini iiwujudhkan dengan
tetap berbuat adil terhadap orang-orang Ve tiada

memersngi kaum muslimin dan tiads mengusir hanm muslimin

dari nederinva sebagaimana firman Allah:

»é\:bc—ﬂ»%?ﬂ——_»b ué-\‘u)—gb-ou»»f DAMICE \‘\){%—“-ﬁ
(‘A :Ghjgg;(ﬁﬁkhﬂaék‘\f}jeck—_lﬂtijy%*L\EELL_MQQBJﬂszg(J}

“Allsh tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berla-
ku adil terhadap orang-orang vyang tiada memeranginmu
karena agama dan tidak pula mengusir kamu dari negerimu.
Sesungguhnya Allash menyukail orangd-orang vang berlaku
adil”. (Depag R.I 1890: 824).

Dari =ini kits ketahui bahwa kaum muslimin  ber-
inang demi keadilan dan kedamaian, perang yvang dilaksa-
naksn hanyalah untuk mencapsi tujuan umat manusia vang

hekiki, vaitu penguhkuhan kedamaian dan kebalkan untuk

seluruhunst wanusia i bawah hukum Allah.
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Kemudisn spsbila negsra sudah dalam keadaan damal
maks persn tentara adalah menjegsa atau memelihara kea-
daan damni itu dengen senantissa siap siags dan memper-
siapkan sarana dan prasarana untuk membentuk tentara
vang knat.

Mempersiaphkan tentara (angkatan verang) vang kuat

)

ini bukanlash wmerupskan tujuan asli, dan tidak pula

langsung diperintshkan perang ketika tampak svatu sebab
yand ringan, tetapi tentara yvang kuat 1ini dimaksudkan

untuk menggentarkan dan menshut-nakuti musalb, cehingga

tidak beranli mnemecrangl. Inilah rupanya makna dari
pernyataan yvang mengatskan setiap kali kita menambsh
angkatan perang, setiap itu pula kita menjamin  tidak
Rl |

terjadinva pepersngan’.(Ali Ali Al Khinani, 188%5: 178).

Firman Allah swt.
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"Dan ciapkenlah untuk menghadspil mereka kekuatan apa
saja vang kamu sanggupl dari kuda-kuda vang ditambsat
untuk berperang (vang dengsn persiapsn itu) hkamu mengd-
gentarkan musuh Allah, musuhmu dan orand-orang gelain
mereka vang kamu tidal mengetahuinya. Apa saja yang kawmu
nafkahkan kejalan Allah niscaya skan dibalasi dengan
cukup kepadamu dan kamu tidak akan disniayva”.(Depag R.I
1990: 271).

Avat ini selasin menguathan akan perlunya tentars

vang kuat Jjuga memperingatkan kaum muslimin tentang
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adanya musuh-musuh lain yang tidak diketahui, yang Juda
hendak menimpakan bencana terhadap mereka, Dan oleh
karena itu, kaum muslim harus waepads eejauh-jsuhnya
vang mereka dapat, dan agar mereka =enantiasa tidak
wemandang remeh dan melengahksn kesiap gisgasn militer,
sekalipun disana tidak ada musvh yang mereka_ hadapi
atau tampak nyata di medan perang (Alil Ali Al Ehinani,

1985: 1783.

Mengenai hal ini dicontohkan cleh Habi saw.
dimana sesudsh perjanjlan Hudaibivah, negara islam

Madinah vang tidak lasgil terancan ocleh sersngan musuh,

dan telabh <cukup kuat untuk nenghadapi  bahayva yangd

monghkin timbul. Tetapi s=istem patroli pengintalan
terhadap kegiatan permusuhan tetap dilakukan, baik

terhadap musuh yang nyvata atau yvang mungkin timbul. Dari
Hudaibiyﬁn sampai tahun sembilan hijrah ada 12 sarayvah
dengan berbagai tugas dan tujuan Vang dikirim Nsbi
dibawah komando sahabat-sahabat beliaun. BSetelan kekua-
saan Msdinah bertambah besar, patroli tetep dilakuksan
sécara terus menerus serta pengawasan untuk memelihara
perdsmaian dan tats tertib. Jaringdan pstroli ini gangat
efektif, memberi informssi kepada Nabl yang bermanfaat
untuk pengesmbilan langkah-langkah yang perlu demi menja-
min keamanan Madinah serta pasukan Jjuangnya. {Afzalur
Rahman, tt: 248). Juga setelah Putuh Makkah ketika tidak

ada lagi perlawanan dari sesuatu kekuatan musuh, tetapi

beliau tetap bersikap waspada dan tidak melonggarkan

.
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keamanan beliau. Beliau telsh membagdi tentaranya.menjadi
empat bagian dan memberi pesan kepada mereka supays
jangan melibatkan diri dalam pertempuran atau perkelahi-
an, hkecuali membela diri.(Afzalur Rahman, tt: 251),
Hidup bersama secara damal dan memeliharanya
dengan| anghkstan-snghsatan militer ini diperlukan sebsagai-
mana yang dapat dipahami darl ayat Al qur’an terdahulu.
Dengan| tentara vang kuat ini dapst dijamin kehidupan
vang damai untuk ‘waktu vang 1ehih panjang.(Ali Alil
Al Khinani, 1985: 181). '
Kesimpulan &akhir vang dapat dipetik dari uraian
diatas adalah bahwa peran tentara di negara yang dalam
headsan damsi vaitu melatih Tisik dan mental serts

mempersiapkan  sarans dan : rana . untul menbentul

anghatan perang vang hkust. Kemisp sisgasn tentasrs  harus

selalu ditingkathan untuk menggentarkan dan menskut-

1

nakuti musnh, sehingds musubh-musvh tidsk berani meme-
rangi | serta mewaspadal setiap kemungkinan adanya musuh
vang tidak tampsk (yang tidak diketahui). Mska tercspai-
lah keamanan dan kehidupan antara manusia yang damai dan
adil dibawah” hukum Allah. Inilah beran tentars dalam

keadaan damail menurut islam,



